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ABSTRAKSI 

 

Nama : Royce Rahmahda Vionadin 

Nim : 202110110311345  

Judul : Analisis Alternatif Pemidanaan Terhadap Pelaku 

Kekerasan Seksual Pada Anak di Indonesia (Studi 

terhadap problematika pidana kebiri kimia berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak). 

Pembimbing : Nu'man Aunuh, SH,. M.Hum 

  Cholidah S.H., M.H. 

 

Penelitian ini menganalisis alternatif pemidanaan terhadap pelaku 

kekerasan seksual pada anak di Indonesia, khususnya terkait problematika 

penerapan pidana kebiri kimia berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2016. Tujuan penelitian ini adalah menilai efektivitas pidana yang ada serta 

mengeksplorasi pemidanaan yang lebih efektif dalam menurunkan angka kekerasan 

seksual terhadap anak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan serta analisis data sekunder 

berupa kajian hukum lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak 

disahkannya UU Perlindungan anak baik pidana penjara dan kebiri kimia sebagai 

hukuman tambahan tidak mereduksi angka kejahatan seksual terhadap anak bahkan 

terkait pemasangan alat pendeteksi elektronik dan rehab tidak dipertimbangkan. 

Untuk mengatasinya diperlukan perombakan peraturan yang ada seperti 

penambahan pidana minimal, menjadikan hukuman mati sebagai hukuman utama, 

dan menerapkan pemasangan alat pendeteksi elektronik serta rehabilitasi. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pidana yang terdapat dalam UU 

Perlindungan anak termasuk kebiri kimia tidak memberikan efek jera yang 

signifikan, sehingga diperlukan pemidanaan lain. Saran dari penelitian ini adalah 

perlunya evaluasi terhadap kebijakan pemidanaan yang ada dan pengembangan 

pendekatan preventif yang lebih efektif untuk melindungi anak dari kekerasan 

seksual. Adapun dengan penambahan pidana minimal jadi 15 tahun dibandingkan 

dengan negara lain, menjadikan hukuman mati sebagai hukuman utama dalam pasal 

pemberat, dan menerapkan pemasangan alat pendeteksi elektronik guna mencegah 

kekosongan hukum efek imbas penilaian klinis ulang yang tidak berkesudahan. 

Dengan begitu diharapkan pembaruan tersebut dapat mereduksi kekerasan seksual 

pada anak yang terjadi. 

Kata Kunci: Alternatif Pemidanaan, Kekerasan Seksual Anak, Kebiri Kimia 
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ABSTRACT 

 

Name : Royce Rahmahda Vionadin 

Nim : 202110110311345  

Tittle : Analysis of Alternative Sentencing for Perpetrators of 

Child Sexual Abuse in Indonesia (A Study on the Problems 

of Chemical Castration Punishment Based on Law 

Number 17 of 2016 on the Establishment of Government 

Regulation in Lieu of Law Number 1 of 2016 on the Second 

Amendment to Law Number 23 of 2002 on Child 

Protection) 

Adviser : Nu'man Aunuh, SH,. M.Hum 

  Cholidah S.H., M.H. 

 

This study analyzes alternative sentencing for perpetrators of child sexual 

violence in Indonesia, particularly regarding the challenges of implementing 

chemical castration as regulated by Law Number 17 of 2016. The study aims to 

assess the effectiveness of existing penalties and explore alternative sentencing 

methods that could better reduce child sexual violence rates. The research employs 

normative legal research using a statutory approach and secondary data analysis 

in the form of legal studies. The findings reveal that since the enactment of the Child 

Protection Law, neither imprisonment nor chemical castration as additional 

punishments have reduced the number of child sexual crimes. Moreover, the 

implementation of electronic monitoring devices and rehabilitation has not been 

considered. To address this issue, a revision of the existing regulations is necessary, 

including increasing the minimum sentence, enforcing the death penaltyas as the 

main punishment, implementing electronic monitoring devices, and ensuring 

rehabilitation programs. The study concludes that the penalties within the Child 

Protection Law, including chemical castration, do not provide a significant 

deterrent effect, necessitating alternative sentencing measures. This research 

suggests that a comprehensive evaluation of the current penal policies is needed, 

along with the development of more effective preventive approaches to protect 

children from sexual violence. The proposed legal reforms include increasing the 

minimum sentence to 15 years compared to other countries, enforcing the death 

penalty as the main punishment, and mandating electronic monitoring devices to 

prevent legal loopholes resulting from endless clinical reassessments. These 

reforms are expected to reduce the occurrence of child sexual violence. 

Keywords: Alternative Sentencing, Child Sexual Abuse, Chemical Castration 
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